
 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

  Menciptakan sebuah karya tari dibutuhkan suatu proses panjang, yang di 

dalamnya terdapat banyak kemungkinan untuk digarap dan dikembangkan sesuai ide 

dan kemampuan dari penata tari. Banyak kemungkinan juga, terdapat banyak masalah 

yang ditemui dalam proses penggarapannya. Sebuah karya tari tercipta pasti berawal 

dari sebuah ide atau ketertarikan seorang penata tari pada suatu hal yang dianggapnya 

menarik dan dapat diolah menjadi suatu karya tari baru. Awal mula terciptanya karya 

tari ini bermula dari ketertarikan penata terhadap kesenian tayub yang ada di daerah 

Sempu, Rejosari, Semin, Gunungkidul. 

   Karya tari Gandes Luwes adalah karya tari baru yang dilatar belakangi oleh 

ketertarikan penata terhadap pertunjukan kesenian tayub. Pada karya tari ini lebih 

terfokus pada penggambaran sifat seorang penari tayub yang cantik, memiliki gerakan 

yang lembut dan kenes. Dengan berpijak pada dua motif gerak sebagai dasar 

pengembangan gerak, yaitu motif gerak ukel tawing dan tumpang tali seblak yang 

diwujudkan penata ke dalam koreografi tunggal. 

   Terciptanya karya tari ini bertujuan untuk mengenalkan kembali kepada 

penonton tentang kesenian tayub. Kesenian dengan pertunjukan tarinya yang 

dilakukan secara spontan dan bagi sebagian penonton akan terlihat membosankan, 

yang sangat mungkin digarap kembali ke dalam sebuah karya tari yang lebih 

terstruktur dan menarik.  

 Dalam proses karya tari ini tentunya masih banyak kekurangan, untuk itu 

penata mengharapkan sekali kritik dan saran sebagai bahan perenungan serta 

perbaikan untuk karya tari ini dan karya-karya selanjutnya. 



 

 

  Berkarya atau mencipta sebuah karya tari merupakan salah satu 

usaha untuk menggali potensi serta kemampuan dalam berkesenian. 

Berkarya juga dapat menjadi pengalaman yang berharga bagi penciptanya. 

Suatu proses berkarya untuk menghasilkan suatu karya yang menarik tidak 

lepas dari hubungan sosial manusia, karena mencipta dan 

menginterpretasikan sebuah hasil karya harus terdapat proses evaluasi atau 

penilaian agar mendapatkan hasil yang maksimal. Sedangkan proses 

tersebut tidak dapat dilakukan sendiri, sebagai seorang penata, karena 

terkadang pandangan seorang koreografer bisa berbeda pemahaman dengan 

penonton. 

  Karya tari Gandes Luwes ini merupakan persyaratan tugas akhir selama 

belajar di jurusan tari fakultas seni pertunjukkan Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. Karya ini dapat diselesaikan melalui proses panjang dan kerjasama 

dengan para pendukung seperti komposer, penata busana, videografer dan 

pendukung lain yang membantu terselesaikannya karya tari Gandes Luwes ini. 

Saran, kritik, dan evaluasi dari pendukung yang menyaksikan setiap proses 

penggarapan koreografi sangat dibutuhkan untuk memacu semangat penata dan 

juga meningkatkan kemampuan berkarya penata. 
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